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KATA PENGANTAR 

 

 Santo Fransiskus Asisi merupakan salah satu contoh dari sekian banyak 

anggota Gereja Katolik yang berani untuk melakukan apa yang bagi banyak orang 

sulit untuk dilakukan, yakni berani meninggalkan seluruh kekayaan duniawi yang 

dimiliki kemudian dengan berani pula menghayati dan menghidupi semangat 

kemiskinan Tuhan kita Yesus Kristus, bahkan secara radikal. Pada awalnya ia 

begitu terikat dengan harta dan kenikmatan-kenikmatan dunia karena memang 

latar belakang keluarganya adalah keluarga bangsawan, pengusaha yang kaya 

raya. Namun, Tuhan kemudian merubah hidupnya. Berkat campur tangan ilahi, 

Santo Fransiskus Asisi kemudian menjadi bentara Kristus yang militan 

menghidupi semangat kemiskinan Injili. Corak kehidupannya begitu mempesona 

hingga saat ini. 

 Kongregasi Suster-Suster Santo Fransiskus atau yang lebih dikenal dengan 

Suster-Suster Ordo Santo Fransiskus (OSF) menjadikan Santo Fransiskus Asisi 

sebagai pelindung kongregasi. Ini menunjukkan bahwa para suster OSF ingin 

menghidupi semangat kemiskinan Yesus Kristus sendiri tetapi melalui 

keteladanan Santo Fransiskus Asisi sebagai pribadi yang sungguh-sungguh 

meneladani kemiskinan Yesus Kristus secara radikal. Para suster OSF berkarya di 

banyak tempat di belahan dunia, termasuk Indonesia dan salah satunya di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

 Penulis sendiri sangat mengagumi sosok pribadi Santo Fransiskus Asisi 

dan juga merupakan calon imam diosesan dari dioses Ruteng yang diformasi di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret (dari tahun 2012 hingga 

tahun 2021). Penulis merasa tertarik untuk melihat semangat kemiskinan Santo 

Fransiskus Asisi untuk karya pelayanan para suster OSF Ritapiret, secara khusus 

yang berkarya dari tahun 2012 hingga 2019 di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret. Oleh karena itu, penulis memberikan judul tesis ini: 

SPIRITUALITAS KEMISKINAN SANTO FRANSISKUS ASISI DAN 

RELEVANSINYA UNTUK KARYA PELAYANAN PARA SUSTER ORDO 

SANTO FRANSISKUS (OSF) PERIODE 2012-2019 DI SEMINARI TINGGI 

INTERDIOSESAN SANTO PETRUS RITAPIRET.  
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rahmat kesehatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Di 

samping itu, kehadiran sesama sangat besar pengaruh dan kontribusinya dalam 

proses penulisan dan penyelesaian tesis ini.  

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengenyam 

pendidikan dan juga mengembangkan diri dengan berbagai sarana-prasarana yang 

tersedia, sehingga penulis dapat memiliki pengetahuan yang memadai. Ucapan 

terima kasih yang sama, penulis tujukan kepada Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret, dalam hal ini kepada Romo Praeses, Romo Dr. Philip Ola 

Daen, Pr. dan para  formator yang telah mendampingi penulis dalam proses 

formasi sebagai calon imam, secara istimewa kepada para suster di komunitas 

OSF Ritapiret yang telah bersedia untuk mendukung penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini, serta para frater di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo 

Petrus Ritapiret yang telah secara bersama menapaki panggilan dalam kasih 

persaudaraan, yang juga selalu mendukung dan mendoakan penulis. 

Terima kasih secara istimewa juga penulis alamatkan kepada Pater 

Yanuarius Lobo, SVD, Lic. dan RD. Guidelbertus Tanga, Lic. yang telah bersedia 

dan dengan hati terbuka membimbing penulis dalam proses penyelesaian tesis ini. 
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ABSTRAK 

 

Earlich Hearbert, 19.075.54.0591.R. Spiritualitas Kemiskinan Santo 

Fransiskus Asisi Dan Relevansinya Untuk Karya Pelayanan Para Suster 

Ordo Santo Fransiskus Asisi (OSF) Periode 2012-2019 Di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Tesis. Program Pascasarjana, Program 

Studi Ilmu Teologi dengan Pendekatan Kontekstual, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, 2021.  

Hidup dalam spirit kemiskinan bukanlah merupakan suatu gaya hidup 

yang baru dalam sejarah kehidupan kristen. Gaya hidup tersebut telah lama 

menjadi cita-cita hidup kristen, teristimewa dalam kehidupan kaum religius. 

Namun, kenyataan yang harus diakui saat ini yakni praktek hidup dalam spirit 

kemiskinan di dalam kehidupan kaum religius menimbulkan persoalan-persoalan 

praktis, perbedaan pendapat dan bahkan perselisihan paham. Kenyataan ini tentu 

sangat penting untuk diperhatikan dan diperbaiki karena mengingat bahwa 

kehadiran kaum religius dalam Gereja dan dunia tidak akan efektif lagi apabila 

tindakannya tidak mencerminkan penghayatan spirit kemiskinan. Hal ini tentu 

bertolak belakang dengan aspek dasar panggilan kristen dan aspek penting dalam 

panggilan hidup religius, yakni menjadi pewarta kabar gembira melalui hidup 

bakti mereka. 

Santo Fransiskus dari Asisi merupakan salah satu contoh  pribadi dalam 

Gereja Katolik yang secara sungguh menghayati cara hidup Yesus khususnya 

dalam meneladani kemiskinan-Nya. Santo Fransiskus dari Asisi juga merupakan 

tokoh revolusioner dalam Gereja Katolik di zamannya dan  mempengaruhi dunia 

serta para pengikutnya. Sangat banyak orang yang merasa tertarik pada gaya dan 

cara hidupnya yang radikal tersebut yang bersumber pada Injil Tuhan Yesus, 

khususnya pada pribadi Yesus sendiri. Karena gaya hidupnya yang radikal, 

khususnya dalam hal kemiskinan, Fransiskus Asisi dijuluki Si Miskin dari Asisi. 

Kekhasan hidup Fransiskus Asisi teletak pada kenyataan bahwa saat orang lain 

mengejar dan mencari status serta kedudukan dengan cara mengejar harta 

kekayaan, kekuasaan, dan popularitas duniawi, dirinya malah meninggalkan dunia 

serta menanggalkan segala atribut duniawi dari diri dan cita-citanya. Ia bercita-
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cita hidup menurut Injil Suci Tuhan Yesus Kristus secara radikal dan konsekuen, 

seperti menyelaraskan antara praktek hidup dan ajarannya, hidupnya selalu terarah 

pada Allah dan juga pada seluruh ciptaan, penuh cinta, penuh semangat, 

sederhana, dan sebagainya.  

Kongregasi Suster-Suster Santo Fransiskus dari Tobat dan Cinta Kasih 

Kristiani merupakan kongregasi yang menjadikan santo Fransiskus Asisi sebagai 

pelindung dan juga teladan. Kongregasi ini lebih dikenal dengan nama Ordo Santo 

Fransiskus (OSF). Kongregasi Suster-Suster Santo Fransiskus didirikan oleh Ibu 

Magdalena Daemen pada tanggal 10 Mei 1835 di Heythuysen Belanda dan 

mengikuti peraturan (regula) Ordo III santo Fransiskus Asisi. Adapun semboyan 

pendiri yang dihidupi oleh para anggota Kongregasi ini yakni “Deus Providebit”. 

Semangat dasar yang terkandung dalam spiritualitas Fransiskan yakni, pertobatan, 

kemiskinan, minoritas, dan juga semangat doa. Dalam penelitian ini, penulis 

memfokuskan perhatian pada spirit kemiskinan Santo Fransiskus Asisi yang 

menjiwai seluruh aspek lain dalam karya pelayanan para suster OSF Semarang di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Sejak tahun 1981 para suster OSF Semarang berkarya di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret merupakan pusat pembinaan calon-calon imam diosesan untuk yang 

berasal dari Keuskupan-Keuskupan seprovinsi Gerejawi Ende.  Para suster OSF 

mengurusi dapur dan kerumahtanggaan serta kesehatan para frater. Pada tahun-

tahun berikutnya, para suster juga melayani urusan perkantoran dan administrasi. 

Poin penting yang penulis uraikan dalam penelitian ini adalah sejauh mana para 

suster OSF yang berkarya di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, 

khususnya sejak tahun 2012 hingga 2019, yakni suster Margrethe, OSF, suster 

Giovani, OSF, dan suster Maria Ernesta Amfotis, OSF sebagai fokus penelitian, 

menghayati dan menghidupi spiritualitas kemiskinan Santo Fransiskus Asisi 

sebagai teladan dalam hidup dan karya pelayanan mereka. Penulis juga 

menelusuri dampak spiritualitas kemiskinan Santo Fransiskus Asisi bagi proses 

formasi para calon imam karena kehadiran para suster OSF di Ritapiret telah 

mendukung proses formasi para calon imam di Seminari Tinggi ini yang dibentuk 
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berdasarkan aspek-aspek formasi seperti aspek kepribadian, kerohanian, 

intelektual dan juga pastoral.  

Melalui penelitian kepustakaan dan juga hasil wawancara terhadap para 

suster OSF tersebut, penulis menyimpulkan bahwa spiritualitas kemiskinan Santo 

Fransiskus Asisi sungguh-sungguh dihayati dalam karya pelayanan para suster 

OSF dengan berbagai dinamika yang dialami. Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dari beberapa frater yang penulis lakukan, disimpulkan bahwa 

kesaksian hidup para suster OSF dari tahun 2012-2019 sungguh mencerminkan 

teladan kemiskinan Santo Fransiskus Asisi dan juga sangat relevan bagi proses 

formasi para calon imam di Ritapiret berdasarkan aspek-aspek formasi yang 

dijalankan di Seminari. 

  

Kata-kata kunci: 

Spirit kemiskinan Santo Fransiskus Asisi, para suster OSF Ritapiret periode 

2012-2019, dan aspek formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret. 
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